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Abstrak

Penelitian ini berhubungan dengan analisis eksperimental respons statis dan dinamis dari sebuah alat ukur aliran udara yang banyak dipakai yaitu anemometer kawat panas temperatur konstan. Alat ukur yang diuji ini menggunakan sensor kawat panas permukaan yang sangat kecil terbuat dari bahan Tungsten namun mempunyai tahanan jenis tinggi. Parameter penting yaitu panjang dan diameter kawat sensor berpengaruh terhadap besarnya tahanan listrik sensor. Hal ini akhirnya dapat berpengaruh terhadap respons statis dan dinamis dari voltase keluaran alat ukur tersebut dalam pengukuran harga rata-rata dari kecepatan atau tegangan geser dinding dan fluktL!asinya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek variasi panjang dan rasio panjang/diameter sensor berbahan Tungsten terhadap kedua respons penting tersebut. Jenis sensor yang diuji adalah sensor kawat panas permukaan (surface hot-wire sensor) yang dapat mengukur tegangan geser dinding penentuan kedua respons di atas dilakukan secara eksperimental dalam terowongan angin. Hasil yang diperoleh adalah karakteristik dari alat ukur tersebut (yaitu hubungan kecepatan-tegangan keluaran, signal-to-noise ratio dan res pons frekuensi). Dengan penelitian ini diperoleh adanya pengetahuan tentang efek panjang dan rasio panjang/diameter kawat sensor permukaan berbahan Tungsten terhadap respons statis dan dinamis pacta anemometer temperatur konstan. Hasil eksperimen tersebut menunjukkan bahwa kenaikan panjang dan rasio panjang/diameter kawat sensor permukaan menaikkan voltase keluaran, SNR dan frekuensi batas anemometer, namun tidak menaikkan sensitifitasnya. 

